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This study aims to analyze the influence of entrepreneurship education and 

entrepreneurial orientation on digital entrepreneurship interest, with the role of social 

media as a mediating variable. The problem underlying this research is the high 

unemployment rate in Indonesia, particularly among university graduates, despite the 

growing potential of digital entrepreneurship in the technological era. This study 

employs the Social Learning Theory as its theoretical framework, which explains how 

observational learning, self-efficacy, and reciprocal determinism influence 

individuals' interest in engaging in digital entrepreneurship. 

The population of this research consists of students from the Faculty of 

Economics in Indonesia, with the sample determined using the purposive sampling 

method. Data were collected through questionnaires and analyzed using SPSS version 

29 with linear regression analysis and mediation testing through Sobel Test. The 

findings reveal that entrepreneurship education does not have a direct influence on 

digital entrepreneurship interest but exerts an indirect effect through social media. On 

the other hand, entrepreneurial orientation has a positive and significant influence on 

digital entrepreneurship interest, both directly and indirectly through social media. 

Social media serves as a mediating variable that strengthens the relationship between 

entrepreneurship education, entrepreneurial orientation, and digital entrepreneurship 

interest. 

This study provides theoretical and practical contributions to the development 

of digital entrepreneurship literature, particularly among students. The findings also 

have practical implications for universities in designing digital entrepreneurship-

based curricula and for policymakers in supporting entrepreneurship training 

programs that are better integrated with social media platforms. 

Keywords: Entrepreneurship Education, Entrepreneurial Orientation, Social Media, 

Digital Entrepreneurship Interest, Social Learning Theory 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan dan 

orientasi kewirausahaan terhadap minat berwirausaha digital dengan peran pengguna 

media sosial sebagai variabel mediasi. Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian 

ini adalah tingginya tingkat pengangguran di Indonesia, terutama di kalangan lulusan 

perguruan tinggi, meskipun potensi kewirausahaan digital semakin meningkat di era 

teknologi. Penelitian ini menggunakan Teori pembelajaran Sosial sebagai landasan 

teoretis, yang menjelaskan bagaimana pembelajaran observasional, efikasi diri, dan 

determinisme timbal balik memengaruhi minat individu untuk terlibat dalam 

kewirausahaan digital. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi di Indonesia, dengan 

sampel yang ditentukan menggunakan metode purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29 dengan 

analisis regresi linier dan uji mediasi menggunakan Uji Sobel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak memiliki pengaruh langsung 

terhadap minat berwirausaha digital, tetapi berpengaruh secara tidak langsung melalui 

media sosial. Sebaliknya, orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha digital, baik secara langsung maupun melalui 

media sosial. Media sosial terbukti menjadi variabel mediasi yang memperkuat 

hubungan antara pendidikan kewirausahaan, orientasi kewirausahaan, dan minat 

berwirausaha digital. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan 

literatur kewirausahaan digital, khususnya di kalangan mahasiswa. Temuan ini juga 

memiliki implikasi praktis bagi perguruan tinggi dalam merancang kurikulum 

kewirausahaan berbasis digital serta bagi pembuat kebijakan untuk mendukung 

program-program pelatihan kewirausahaan digital yang lebih terintegrasi dengan 

media sosial. 

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Orientasi Kewirausahaan, Media Sosial, 

Minat Berwirausaha Digital, Teori Pembelajaran Sosial 
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1. LATAR BELAKANG 

Pengangguran menjadi tantangan serius bagi Indonesia, terutama bagi lulusan 

perguruan tinggi yang kesulitan mendapatkan pekerjaan. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat tingkat pengangguran pada Februari 2024 mencapai 4,82% atau 7,19 juta 

orang, dengan lulusan perguruan tinggi menyumbang 7,99% dari total pengangguran. 

Kewirausahaan, khususnya kewirausahaan digital, menjadi solusi yang diharapkan 

mampu menciptakan lapangan kerja baru. 

Melihat situasi ini, kewirausahaan digital muncul sebagai solusi yang layak 

untuk mengatasi masalah pengangguran di Indonesia.  Kewirausahaan digital adalah 

aktivitas bisnis yang berbasis pada teknologi dan internet. Perkembangan teknologi 

informasi telah membuka peluang baru bagi individu untuk menjadi wirausahawan 

tanpa keterbatasan lokasi fisik. Media sosial, sebagai bagian dari ekosistem digital, 

memungkinkan individu untuk memasarkan produk, menjalin relasi bisnis, dan 

memperoleh pengetahuan kewirausahaan dari pengalaman orang lain. Meskipun minat 

terhadap kewirausahaan digital semakin meningkat, literatur akademis yang ada masih 

terbatas, dengan penelitian yang masih dalam tahap awal (Mohammed et al., 2023; 

Paul et al., 2023). Perbedaan antara kewirausahaan tradisional dan digital terletak pada 

lingkungan operasionalnya—sementara kewirausahaan tradisional bergantung pada 

aktivitas fisik, kewirausahaan digital sangat dipengaruhi oleh inovasi teknologi dan 

platform digital. 

Meskipun pendidikan berperan penting dalam menumbuhkan kewirausahaan, 

orientasi kewirausahaan berfungsi sebagai penentu utama keberhasilan kewirausahaan, 

khususnya di era digital. Orientasi kewirausahaan mengacu pada kemampuan individu 

untuk memperoleh pengetahuan, mengembangkan pandangan kewirausahaan, dan 

mengambil risiko strategis (Hassan et al., 2021). Menurut Zhang et al. (2022), orientasi 

kewirausahaan memengaruhi keberhasilan bisnis secara signifikan dengan 

meningkatkan inovasi, proaktif, dan adaptabilitas. Pengusaha dengan orientasi yang 

kuat cenderung mengidentifikasi peluang pasar, menerapkan solusi inovatif, dan 

mempertahankan pertumbuhan bisnis dalam lingkungan yang kompetitif. 

Dalam lanskap digital, media sosial memainkan peran penting dalam 

membentuk minat kewirausahaan. Penelitian oleh Kaplan dan Haenlein (2010) 

menunjukkan bahwa platform media sosial bertindak sebagai alat berbagi pengetahuan, 

mendorong pembelajaran dan keterlibatan dalam kewirausahaan digital. Demikian 

pula, Schaupp dan Bélanger (2014) menemukan bahwa pengusaha sering 

memanfaatkan media sosial untuk mendapatkan wawasan industri, mencari saran, dan 

mengembangkan strategi bisnis. Fischer dan Reuber (2011) menyoroti bahwa jejaring 
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sosial memperluas modal sosial pengusaha, memungkinkan mereka mengakses 

peluang pasar baru dan membangun koneksi bisnis yang bermakna. 

Untuk mengkaji secara komprehensif hubungan antara pendidikan 

kewirausahaan, orientasi kewirausahaan, dan minat kewirausahaan digital, penelitian 

ini mengadopsi Teori Pembelajaran Sosial (SLT) sebagai landasan teoritisnya. 

Diusulkan oleh Albert Bandura (1977), SLT menekankan peran observasi, imitasi, dan 

interaksi sosial dalam membentuk perilaku individu. Tidak seperti teori pembelajaran 

tradisional yang hanya berfokus pada pengalaman pribadi, SLT menggarisbawahi 

pentingnya pengaruh eksternal, khususnya panutan dan faktor lingkungan, dalam 

proses pembelajaran. 

Meskipun minat terhadap kewirausahaan digital semakin meningkat, masih 

terdapat kesenjangan dalam penelitian yang mengeksplorasi peran Teori Pembelajaran 

Sosial dalam menumbuhkan minat kewirausahaan digital di kalangan mahasiswa. 

Sementara penelitian sebelumnya telah meneliti kewirausahaan digital dari berbagai 

perspektif, penelitian terbatas secara khusus membahas bagaimana pendidikan dan 

orientasi kewirausahaan memengaruhi minat berwirausaha melalui media sosial 

sebagai faktor mediasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan 

tersebut dengan menyelidiki peran mediasi media sosial dalam hubungan antara 

pendidikan kewirausahaan, orientasi kewirausahaan, dan minat kewirausahaan digital. 

Dengan menerapkan SLT, penelitian ini memberikan perspektif baru. aktif tentang 

bagaimana platform digital memfasilitasi pembelajaran dan keterlibatan 

kewirausahaan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara 

teoritis maupun praktis, menawarkan wawasan bagi lembaga akademis, pembuat 

kebijakan, dan calon wirausahawan dalam meningkatkan pendidikan kewirausahaan 

digital dan menumbuhkan pola pikir kewirausahaan di era digital. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Social Learning Theory 

Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory/SLT), yang diperkenalkan oleh 

Albert Bandura (1977), menyatakan bahwa pembelajaran terjadi dalam konteks sosial 

dan sebagian besar dipengaruhi oleh observasi, imitasi, dan interaksi dengan orang lain. 

Bandura (1986) berpendapat bahwa individu memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan tidak hanya melalui pengalaman pribadi tetapi juga dengan mengamati 

perilaku, sikap, dan hasil orang lain, khususnya panutan. Teori ini sangat relevan dalam 

menjelaskan bagaimana individu mengembangkan niat dan perilaku kewirausahaan, 
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terutama di era digital, di mana akses ke panutan kewirausahaan telah meluas melalui 

platform digital seperti media sosial. 

Dalam konteks penelitian ini, SLT berfungsi sebagai kerangka dasar untuk 

menjelaskan bagaimana media sosial memediasi hubungan antara pendidikan 

kewirausahaan, orientasi kewirausahaan, dan minat kewirausahaan digital. Media 

sosial menyediakan lingkungan digital tempat individu dapat mengamati dan terlibat 

dengan pengusaha sukses, memperoleh wawasan tentang strategi bisnis, dan 

mengembangkan kompetensi kewirausahaan. Melalui paparan berkelanjutan terhadap 

kisah sukses kewirausahaan, individu dapat menumbuhkan kemanjuran diri dan 

motivasi, komponen psikologis utama dalam menumbuhkan minat kewirausahaan. 

SLT terdiri dari tiga komponen inti—pembelajaran observasional, kemanjuran 

diri, dan determinisme timbal balik—yang masing-masing memainkan peran penting 

dalam membentuk perilaku dan minat kewirausahaan. Pembelajaran Observasional 

(Pemodelan dan Peniruan); Salah satu prinsip utama SLT adalah bahwa individu 

mempelajari perilaku baru dengan mengamati dan meniru orang lain. Dalam 

kewirausahaan, individu sering kali terinspirasi oleh pengusaha sukses, pemimpin 

industri, atau influencer media sosial yang berbagi pengalaman dan strategi bisnis 

mereka. Self efficacy, sebuah konstruksi psikologis inti dalam SLT, merujuk pada 

keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk berhasil melaksanakan tugas 

tertentu (Bandura, 1997). Dalam konteks kewirausahaan, self efficacy memengaruhi 

kepercayaan diri individu terhadap kemampuan mereka untuk memulai dan 

mempertahankan bisnis (Zhao et al., 2005).  

Media sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan kemanjuran diri 

wirausaha dengan memberikan paparan terhadap pengalaman kewirausahaan di dunia 

nyata, sejalan dengan penekanan SLT pada pembelajaran observasional dan 

keterlibatan interaktif. Tidak seperti lingkungan pendidikan tradisional, media sosial 

menawarkan akses waktu nyata ke wawasan kewirausahaan, tren bisnis, dan peluang 

jaringan. Menurut Fischer dan Reuber (2011), platform media sosial memungkinkan 

para wirausahawan untuk berinteraksi dengan para pakar industri, berbagi pengalaman, 

dan memperoleh pengetahuan melalui konten digital, sehingga memperkuat minat 

berwirausaha. 

Pendidikan Kewirausahaan, Orientasi Kewirausahaan, dan Minat Berwirausaha 

Digital 

Pendidikan kewirausahaan diakui sebagai pendorong utama dalam menumbuhkan 

sikap dan kompetensi kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Pendidikan ini 

memberikan pengetahuan teoritis, keterampilan praktis, dan paparan terhadap 
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pengalaman bisnis di dunia nyata, yang semuanya berkontribusi pada pengembangan 

minat kewirausahaan (Bacigalupo et al., 2016). Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang menerima pendidikan kewirausahaan menunjukkan niat 

kewirausahaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak (Rauch & 

Hulsink, 2015). Dalam konteks digital, pendidikan kewirausahaan meningkatkan 

kemampuan mahasiswa untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang bisnis 

daring. Mata kuliah yang mengintegrasikan model bisnis digital, strategi e-commerce, 

dan pemasaran digital mempersiapkan mahasiswa untuk menavigasi kompleksitas 

kewirausahaan digital (Prasetyo, 2019).  

H1: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha 

Digital  

Orientasi kewirausahaan mengacu pada sifat inovatif, proaktif, dan kecenderungan 

mengambil risiko seseorang dalam mengejar peluang kewirausahaan (Lumpkin & 

Dess, 2001). Penelitian telah menunjukkan bahwa individu dengan orientasi 

kewirausahaan yang kuat lebih cenderung memulai dan mempertahankan bisnis, 

khususnya dalam lingkungan yang dinamis dan digerakkan oleh teknologi (Zhang et 

al., 2022). Di era digital, orientasi kewirausahaan memainkan peran penting dalam 

membentuk kemauan seseorang untuk terlibat dalam usaha bisnis daring. Individu yang 

menunjukkan tingkat proaktif yang tinggi lebih cenderung mengidentifikasi tren pasar 

yang sedang berkembang dan memanfaatkan platform digital untuk pertumbuhan 

bisnis.  

H2: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha 

Digital  

Pendidikan Kewirausahaan, Orientasi Kewirausahaan, dan Pengguna Media 

Sosial 

Pendidikan kewirausahaan tidak hanya menumbuhkan pengetahuan kewirausahaan 

tetapi juga mendorong siswa untuk mengeksplorasi platform digital sebagai sumber 

inspirasi dan pembelajaran bisnis. Dengan semakin terintegrasinya teknologi dalam 

pendidikan, media sosial telah menjadi alat pelengkap untuk pembelajaran 

kewirausahaan, yang memungkinkan siswa untuk terlibat dengan pengusaha sukses, 

mengakses konten terkait bisnis, dan berpartisipasi dalam komunitas digital (Saptono 

et al., 2020). Media sosial berfungsi sebagai ruang belajar tempat siswa dapat 

mengamati kisah sukses kewirausahaan, mendapatkan wawasan tentang tren pasar, dan 

mengembangkan strategi bisnis berdasarkan pengalaman dunia nyata.  

H3: Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Pengguna Media Sosial 
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Pengusaha dengan orientasi kewirausahaan yang kuat secara aktif mencari peluang 

baru dan solusi inovatif, sering kali memanfaatkan media sosial sebagai alat bisnis yang 

strategis. Media sosial menyediakan platform bagi pengusaha untuk terhubung dengan 

pelanggan, mempromosikan produk, dan memperluas jangkauan pasar mereka (Kaplan 

& Haenlein, 2010). Studi menunjukkan bahwa individu dengan orientasi 

kewirausahaan yang tinggi lebih cenderung terlibat dalam pemasaran media sosial, 

jaringan digital, dan kolaborasi bisnis daring (Schaupp & Bélanger, 2014). Sifat 

interaktif media sosial selaras dengan sifat pengusaha yang proaktif dan inovatif, yang 

terus-menerus mencari wawasan dan keunggulan kompetitif di ruang digital. 

H4: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Pengguna Media Sosial 

Pengguna Media Sosial dan Minat Berwirausaha Digital 

Media sosial memainkan peran penting dalam membentuk minat berwirausaha dengan 

menyediakan akses waktu nyata ke pengetahuan berwirausaha, wawasan industri, dan 

jaringan bisnis. Platform digital seperti YouTube, LinkedIn, Instagram, dan TikTok 

telah menjadi pusat pembelajaran virtual, tempat calon wirausahawan mendapatkan 

paparan tentang strategi bisnis, kisah sukses, dan teknik pemasaran digital (Leong et 

al., 2022). Menurut SLT, individu mengembangkan minat berwirausaha dengan 

mengamati panutan dan terlibat dalam komunitas wirausaha daring. Semakin banyak 

individu berinteraksi dengan konten kewirausahaan, semakin mereka termotivasi untuk 

mengejar usaha bisnis mereka sendiri (Chen & Linan, 2009).  

H5: Media Sosial berpengaruh terhadap Minat berwirausaha Digital  

Pengguna media Sosial sebagai Mediator 

Meskipun pendidikan kewirausahaan memberikan pengetahuan teoritis dan praktis, 

dampaknya terhadap minat kewirausahaan digital dapat ditingkatkan melalui 

keterlibatan media sosial. Siswa yang secara aktif terlibat dengan konten 

kewirausahaan di media sosial lebih cenderung menerjemahkan pendidikan mereka 

menjadi tindakan kewirausahaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa platform 

digital bertindak sebagai perluasan pembelajaran di kelas, yang memungkinkan siswa 

untuk mengamati wirausahawan yang sukses dan menerapkan pengetahuan teoritis 

dalam lingkungan praktis (Tajpour et al., 2023). Wibowo et al (2023) menunjukkan 

bahwa Pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha 

digital melalui peran media sosial sebagai mediasi.  

H6: Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha 

Digital melalui Pengguna media Sosial 
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Penelitian yang dilakukan oleh Tajpour dan Hosseini (2021) menemukan bahwa 

orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha digital, dan 

pengaruh ini dimediasi oleh media sosial. Orientasi kewirausahaan mendorong 

individu untuk secara aktif mencari pengetahuan, mengeksplorasi peluang, dan 

mengadopsi pendekatan inovatif terhadap bisnis. Di era digital, media sosial berfungsi 

sebagai alat penting untuk eksplorasi kewirausahaan, yang memungkinkan individu 

untuk menguji ide bisnis, mengumpulkan umpan balik pasar, dan menyempurnakan 

strategi (Zhang & Zhu, 2022). Melalui keterlibatan interaktif, pengusaha dapat 

memanfaatkan media sosial untuk memperkuat ketajaman bisnis mereka dan 

meningkatkan motivasi mereka untuk mengejar kewirausahaan digital.  

H7: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat berwirausaha 

Digital melalui Pengguna media Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian 

3. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei cross-sectional, di mana data dikumpulkan pada satu titik waktu untuk 

menganalisis hubungan antar variabel. Instrumen penelitian diberikan dalam bentuk 

kuesioner yang diisi sendiri menggunakan Google Forms, yang dibagikan kepada 

peserta menggunakan email dan WhatsApp selama November 2024–Januari 2025.  

Jumlah sampel dalam penelitian ialah sebanyak 248 responden. Kriteria sampel 

pada penelitian ini yaitu Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Indonesia yang sedang atau 
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pernah mengambil matakuliah kewirausahaan. Program SPSS versi 29 digunakan 

untuk perhitungan statistik dalam metode analisis. Analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik dan teknik analisis, serta pengujian hipotesis semuanya akan digunakan 

untuk memeriksa data yang dikumpulkan. 

Peneliti menggunakan skala likert sebagai alat pengukuran. Peserta 

memberikan pendapat mereka pada skala 1–5, di mana 1 = sangat tidak setuju dan 5 = 

sangat setuju. Secara rinci, pendidikan kewirausahaan diukur dengan 9 item yang 

diusulkan oleh Hasan et al. (2020) dan Denanyoh et al. (2015), sementara orientasi 

kewirausahaan dihitung dengan mengadopsi 10 item dari Suci (2009) dan mahmud 

(2011). Kemudian, variable pengguna media sosial diukur menggunakan 10 item 

diadopsi dari Rahmawati et al. (2022). Terakhir, minat bewrirausaha digital diukur 

menggunakan 10 item yang diusulkan oleh Linan dan Chen (2009) dan Vejayaratnam 

et al. (2019). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Table 1.  Karateristik Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 125 50,4 

Usia   

21-24 156 62,9 

Jurusan   

Manajemen 118 47,6 

Provinsi    

Nusa Tenggara Timur 96 38,7 

Semester    

5-6 117 47,2 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, dapat diketahui mayoritas responden 

berjenis kelamin laki-laki yaitu 125 orang (50,4%). Selanjutnya, mayoritas responden 

berusia 21- 24 yaitu 156 responden (62,9%). Kemudian, berdasarkan jurusan mayoritas 

responden mengambil jurusan menejemen dengan jumlah 118 responden (47,6%). 

Berdasarkan Provinsi, responden yang berasal dari provinsi Nusa Tenggara Timur 

menjadi presentase paling besar dengan 96 orang (38.7%). Terakhir, mayoritas 

responden dengan semester 5-6 ada 117 orang (47,2%).  
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Table 2. Analisis Deskriptif Variabel 

Variable Total Rata-Rata 

Pendidikan Kewirausahaan 4,56 

Orientasi Kewirausahaan 4,58 

Pengguna Media Sosial 4,53 

Minat Berwirausaha Digital 4,53 

 

Analisis deskriptif variabel Pendidikan kewirausahaan menunjukkan skor rata-

rata total sebesar 4,56. Analisis deskriptif variabel Orientasi kewirausahaan 

menunjukkan skor rata-rata total sebesar 4,58. Analisis deskriptif variabel Pengguna 

media sosial memiliki skor rata-rata total 4,5. Analisis deskriptif variabel Minat 

berwirausaha digital menunjukkan skor rata-rata total sebesar 4,53. Secara 

keseluruhan, semua variabel menunjukkan skor rata-rata yang tinggi, artinya 

menunjukkan bahwa responden secara umum menunjukkan kategori “sangat baik” 

untuk semua instrument penelitian. 

Table 3. Uji Validitas 

Variable Keterangan 

Pendidikan Kewirausahaan (X1) Valid 

Orientasi Kewirausahaan (X2) Valid 

Pengguna Media Sosial (Z) Valid 

Minat Berwirausaha Digital (Y) Valid 

 

Uji validitas variable Pendidikan kewirausahaan menunjukkan nilai rhitung > 

rtabel (0,1246) artinya instrument pernyataan dinyatakan valid. Pada variable orientasi 

kewirausahaan menunjukkan rhitung > rtabel  (0,1246) artinya instrument pernyataan juga 

dinyatakan valid. Kemudian, variable pengguna media sosial menunjukkan nilai rhitung 

> rtabel (0,1246) artinya instrument pernyataan dinyatakan valid. Demikian juga 

variable minat berwirausaha digial menunjukkan nilai rhitung > rtabel (0,1246) artinya 

instrument pernyataan dinyatakan valid.  
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Table 4. Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Alpha 

Keterangan 

Pendidikan Kewirausahaan (X1) 0,710 0,60 Reliabel  

Orientasi Kewirausahaan (X2) 0,697 0,60 Reliabel 

Pengguna Media Sosial (Z) 0,788 0,60 Reliabel 

Minat Berwirausaha Digital (Y) 0,753 0,60 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada table di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa semua pernyataan pada Pendidikan kewirausahaan, Orientasi kewirausahaan, 

Pengguna Media sosial, Minat berwirausaha digital, dinyatakan reliabel karena 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Sebelum dilakukan analisis, data diuji terlebih dahulu dengan menggunakan uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinieritas. Hasil yang diperoleh adalah data yang digunakan dalam penelitian 

ini berdistribusi normal, tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas, dan tidak terjadi 

gejala multikolinearitas dalam penelitian ini. Sehingga disimpulkan bahwa persamaan 

regresi layak untuk digunakan. 

Table 5. Uji Regresi Pengguna Media Sosial sebagai Variabel Dependen 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.089 2.041  -1.024 0,307 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

0,521 0,068 0,433 7.661 0,000 

Orientasi 

Kewirausahaan 

0,470 0,062 0,428 7.569 0,000 

a. dependent variabel: Pengguna Media sosial 

 

Berdasarkan hasil analisis jalur yang diperoleh dari koefisien regresi output 

SPSS (Tabel 5), persamaan regresi dengan Pengguna Media Sosial sebagai variabel 

dependen adalah sebagai berikut: 
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Y =  -2,089 + 0,521X1 + 0,470X2 +  e1 

Dari table koefisien pada table  coefficient variabel Pendidikan kewirausahaan 

memiliki koefesien sebesar 0,433. Ini menyiratkan bahwa peningkatan satu unit dalam 

Pendidikan Kewirausahaan menyebabkan peningkatan 0,433 unit dalam pengguna 

Media Sosial, dengan asumsi Orientasi Kewirausahaan tetap konstan.   

Variabel Orientasi Kewirausahaan memiliki koefisien sebesar 0,428. Ini 

menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam Orientasi Kewirausahaan 

menghasilkan peningkatan 0,428 unit dalam pengguna Media Sosial, dengan asumsi 

Pendidikan Kewirausahaan tetap konstan. 

Table 6. Uji Regresi Minat Berwirausaha Digital sebagai Variabel Dependen 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.075 2.556  6.290 0,000 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

0,018 0,095 0,016 0,194 0,846 

Orientasi 

Kewirausahaan 

0,183 0,086 0,170 2.124 0,035 

Pengguna 

Media Sosial 

0,493 0,080 0,503 6.178 0,000 

a. Dependent Variabel: Minat Berwirausaha Digital 

 

Berdasarkan hasil analisis jalur yang diperoleh dari koefisien regresi output 

SPSS (Tabel 6), persamaan regresi dengan Pengguna Media Sosial sebagai variabel 

dependen adalah sebagai berikut: 

Y = 16,075 + 0,018X1 + 0,5183X2 + 0,493Z + e2 

Dari table koefisien pada table  coefficient variabel Pendidikan Kewirausahaan: 

Koefisien regresi adalah 0,016, yang berarti bahwa peningkatan satu unit dalam 

Pendidikan Kewirausahaan menghasilkan peningkatan 0,016 unit dalam Minat 

Kewirausahaan Digital (Y), dengan asumsi Orientasi Kewirausahaan dan Pengguna 

Media Sosial tetap konstan.  

Orientasi Kewirausahaan Koefisien regresi adalah 0,170, yang menunjukkan 

bahwa peningkatan satu unit dalam Orientasi Kewirausahaan menyebabkan 
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peningkatan 0,170 unit dalam Minat terhadap Kewirausahaan Digital, dengan asumsi 

Pendidikan Kewirausahaan dan Pengguna Media Sosial tetap konstan. 

Pengguna Media Sosial Koefisien regresi adalah 0,503, yang menunjukkan 

bahwa peningkatan satu unit dalam Media Sosial menghasilkan peningkatan 0,503 unit 

dalam Minat terhadap Kewirausahaan Digital, dengan asumsi Pendidikan 

Kewirausahaan dan Orientasi Kewirausahaan tetap konstan. 

Table 7. Uji t Pengguna Media Sosial sebagai Variabel Dependen 

Variabel Thitung Sig.  

Pendidikan Kewirausahaan  7,661 0,000 

Orientasi Kewirausahaan 7,569 0,000 

Model regresi pertama, dengan Pengguna Media Sosial  sebagai variabel 

dependen, diuji menggunakan hasil uji t (Tabel 7), Pendidikan Kewirausahaan  

memiliki thitung = 7,661, 𝑝 = 0,000. Karena thitung > ttabel =1,969, 𝑝 < 0,05, H1 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap 

Pengguna Media sosial mahasiswa Fakultas Ekonomi di Indonesia . Kemudian, 

Orientasi Kewirausahaan thitung = 7,661, 𝑝 = 0,000 Karena thitung  > ttable = 1,969 dan 𝑝 

< 0,05, maka H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Orientasi Kewirausahaan 

berpengaruh terhadap Pengguna Media Sosial mahasiswa Fakultas Ekonomi di 

Indonesia. 

Table 8. Uji t Minat Berwirausaha Digital sebagai Variabel Dependen 

Variabel  Thitung Sig.  

Pendidikan Kewirausahaan  0,194 0,846 

Orientasi Kewirausahaan 2,124 0,035 

Pengguna Media Sosial 6,178 0,000 

Hasil uji t variabel Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha 

Digital (Y) menunjukkan nilai  thitung sebesar 0,194 dengan tingkat signifikansi 0,846. 

Karena nilai thitung < ttabel = 1,969 dan Sig = 0,846 > 0,05, maka H3 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan  tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Minat Berwirausaha Digital pada mahasiswa Fakultas Ekonomi di Indonesia. 

Selanjutnya,  variabel Orientasi Kewirausahaan, nilai 𝑡 adalah 2,124 dengan tingkat 

signifikansi 0,035. Karena thitung > ttabel = 1,969 dan Sig = 0,035 < 0,05, maka H4 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Orientasi Kewirausahaan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Minat Berwirausaha Digital mahasiswa Fakultas Ekonomi di 

Indonesia.  Kemudian, variabel Pengguna Media Sosial menghasilkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
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sebesar 6,178 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > ttabel = 1,969 dan Sig 

= 0,000 < 0,05, maka H5 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Pengguna Media Sosial 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha Digital mahasiswa Fakultas 

Ekonomi di Indonesia. 

Pengaruh Pendidikan kewirausahaan terhadap Minat berwirausaha 

digital melalui Pengguna media sosial  

Gambar 1. Uji sobel 

 

Dengan menggunakan Sobel Test Calculator for Significance of Mediation, 

nilai thitung adalah 4,47400097, melebihi nilai ttabel sebesar 1,969. Hal ini menegaskan 

bahwa Pengguna Media Sosial memediasi pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 

terhadap Minat Kewirausahaan Digital. Oleh karena itu, H6 diterima, yang 

menunjukkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan secara signifikan berpengaruh 

terhadap Minat Kewirausahaan Digital melalui Pengguna Media Sosial pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Indonesia. 

Pengaruh Orientasi kewirausahaan  terhadap Minat berwirausaha digital melalui 

Pengguna media sosial 
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Gambar 2. Uji Sobel 

 

Dengan menggunakan Sobel Test Calculator for Significance of Mediation, 

nilai thitung adalah 4,648, melebihi nilai ttabel sebesar 1,969. Hal ini menegaskan bahwa 

Pengguna Media Sosial memediasi pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Minat 

Berwirausaha Digital. Oleh karena itu, H7 diterima, yang menunjukkan bahwa 

Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Digital melalui 

Pengguna Media Sosial pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Indonesia. 

Pembahasan  

Temuan pertama menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha digital Mahasiswa Fakultas Ekonomi di 

Indonesia, artinya H1 tidak didukung. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Munawar (2019), yang melaporkan tidak ada pengaruh signifikan 

pendidikan kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan mahasiswa. Demikian pula, 

Yanti (2019) menemukan bahwa meskipun ada pengaruh, pengaruh tersebut tidak 

signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa mungkin ada kekurangan 

dalam metode atau sistem yang digunakan oleh dosen untuk menyampaikan materi 

pendidikan kewirausahaan kepada mahasiswa. Lebih jauh, mahasiswa yang hanya 

terpapar pada pendidikan kewirausahaan tanpa menumbuhkan persepsi kewirausahaan 

atau efikasi diri cenderung tidak mengembangkan minat dalam berwirausaha. 

Kemudian, orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

digital pada mahasiswa Fakultas Ekonomi di Indonesia, dengan demikian mendukung 

H2. Berdasarkan penelitian terdahulu, orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh 

terhadap minat berwirausaha (Teddy et al. 2022). Hal ini menunjukkan bahwa memiliki 

orientasi kewirausahaan yang kuat dapat mendorong seseorang untuk memanfaatkan 

peluang bisnis. Ini berarti bahwa mahasiswa tidak akan terinspirasi untuk terlibat dalam 

kewirausahaan digital jika mereka tidak memiliki pola piker atau orientasi 
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kewirausahaan. Mahasiswa juga akan terinspirasi untuk terlibat dalam kegiatan 

kewirausahaan jika mereka memiliki sikap kewirausahaan. 

Temuan berikutnya, menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh terhadap pengguna media sosial pada mahasiswa Fakultas Ekonomi di 

Indonesia, artinya H3 didukung. Penelitian yang dilakukan oleh Ndofirepi (2020), 

menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan berkontribusi pada peningkatan 

keterampilan digital dan penggunaan media sosial di kalangan wirausahawan muda. 

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Nakara et al (2012), menunjukkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan membantu pengusaha mengembangkan 

keterampilan pemasaran yang lebih efektif melalui penggunaan media sosial. 

Pendidikan kewirausahaan mendorong individu untuk memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana dalam berwirausaha, yang pada gilirannya meningkatkan minat dan 

kesiapan mereka untuk terjun ke dunia bisnis. 

Temuan selanjtnya, menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh 

terhadap pengguna media sosial pada mahasiswa Fakultas Ekonomi di Indonesia, 

artinya H4 didukung. Hal ini berarti ketika orientasi kewirausahaan meningkat, 

penggunaan media sosial untuk kegiatan wirausaha juga cenderung meningkat. Sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sakti dan Darmawan (2022). Lebih 

lanjut, Chadwick et al (2008) mengemukakan orientasi kewirausahaan sebagai sebuah 

pencarian peluang, keberanian mengambil risiko serta keputusan bertindak para 

pemimpin organisasi. Media sosial memberikan fleksibilitas bagi para wirausahawan 

untuk memperluas pasar, membangun merek, dan terlibat langsung dengan pelanggan, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja bisnis. 

Temuan H5, menunjukkan bahwa Pengguna media sosial berpengaruh terhadap 

penggunaan minat berwirausaha digital pada mahasiswa Fakultas Ekonomi di 

Indonesia, artinya H5 didukung. Hal ini berarti minat mahasiswa terhadap 

kewirausahaan dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan media sosial secara lebih 

baik. Media sosial digunakan untuk lebih dari sekadar berbagi informasi dan 

komunikasi. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuraynun Siregar (2020) 

menemukan bahwa pemanfaatan media sosial berpengaruh langsung, positif, dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ari Kurniawan (2020) yang juga menunjukkan bahwa media 

sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.  

H6 menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha digital melalui Pengguna media sosial pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi di Indonesia, artinya H6 didukung. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wibowo et al. (2023) menemukan bahwa Pendidikan kewirausahaan 
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digital berpengaruh terhadap minat berwirausaha digital mahasiswa melalui media 

sosial. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa di era digital, media sosial menjadi 

alat yang lebih efektif dan relevan dalam membentuk minat berwirausaha 

dibandingkan pendekatan pendidikan tradisional. Hal ini dapat mendorong pelaku 

pendidikan untuk lebih memanfaatkan teknologi digital dan media sosial dalam proses 

pembelajaran kewirausahaan. 

Temuan terakhir menunjukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha digital melalui pengguna media sosial pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi di Indonesia. Hal ini menginformasi dan memperkuat penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Tajpour dan Hosseini (2021) menemukan bahwa 

orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha digital, dan 

pengaruh ini dimediasi oleh media sosial. Kemudian, penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ahmad et al. (2020) mengeksplorasi niat wirausaha digital di kalangan 

generasi muda dengan menekankan peran media sosial sebagai sarana utama untuk 

memulai usaha. 

Kesimpulan, Saran, dan Keterbatasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana pendidikan kewirausahaan dan 

orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha digital mahasiswa 

fakultas ekonomi di Indonesia. Selain itu, penelitian ini berupaya menyelidiki peran 

pengguna media sosial sebagai faktor mediasi dalam hubungan ini. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha digital secara langsung akan tetapi berpengaruh secara tidak langsung 

melalui penggunaan media sosial. Sementara, orientasi kewirausaha berpegaruh secara 

langsung maupun secara tidak langsung melalui penggunaan media sosial. Demikian 

pula, penggunaan media sosial berpengaruh secara langsung terhadap minat 

berwirausaha digital.  

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi diberikan kepada berbagai 

pihak; Bagi perguruan tinggi agar mengembangkan kurikulum kewirausahaan berbasis 

digital yang terintegrasi dengan media sosial untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengalaman praktis mahasiswa. kemudian, Mendorong mahasiswa untuk aktif 

menggunakan media sosial sebagai sumber pembelajaran dan platform pemasaran 

dalam menjalankan usaha digital. Bagi Mahasiswa agar Memanfaatkan media sosial 

tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan pemasaran bisnis 

digital. Mengembangkan sikap proaktif, inovatif, dan berani mengambil risiko dalam 

mengeksplorasi peluang kewirausahaan digital. 

Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
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Terbatas pada sampel mahasiswa ekonomi di Indonesia, sehingga hasilnya mungkin 

tidak dapat digeneralisasi ke seluruh mahasiswa dengan latar belakang akademik yang 

berbeda. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel ke berbagai disiplin 

ilmu. Kemudian, Menggunakan pendekatan kuantitatif, yang hanya mengukur 

hubungan antara variabel tanpa menggali aspek kualitatif lebih dalam. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif atau mixed-method untuk 

memahami motivasi, tantangan, dan pengalaman mahasiswa dalam berwirausaha 

digital. Tidak mempertimbangkan faktor eksternal lainnya, seperti kebijakan 

pemerintah, tren industri, dan perkembangan teknologi digital yang juga berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha digital. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek 

tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendorong kewirausahaan digital di 

kalangan mahasiswa. 
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